
 

 
 

 

 

 

 
 

 

 



KONTROVERSI  EKSISTENSI  

PENGUASA MATARAM  

 

A. WANGSA SANJAYA  

(HIDUISTIS) DAN WANGSA 

SYAILENDRA ( BUDHIS)   

 

B. PENDAPAT CASPARIS  DAN 

PENDAPAT SLAMET 

MULYANA DALAM 

MENGIDENTIFIKASI NAMA – 

NAMA DALAM PRASASTI  

KEDU. 

 

C. KERUNTUHAN KERAJAAN 

MATARAM  

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

IDENTIFIKASI RAJA – RAJA MATARAM SETELAH RAKAI 

PIKATAN (DUA RAJA SEBELUM BALITUNG DAN TIGA RAJA 

MATARAM TERAKHIR SETELAH BALITUNG) 

  

 RAKAI GURUNWANGI , RAKAI KAYUWANGI, RAKAI 

WATUHUMALANG DAN RAKAI KALUNGWARAK PU DAKSA 

KEMUNGKINAN ANAK – ANAK ATAU KERABAT DEKAT  RAJA 

PIKATAN .  

 

KARENA DALAM CANDI – CANDI PERWARA DI PERCANDIAN 

PLAOSAN  LOR  TERTERA NAMA : 

 RAKAI GURUNWANGI DYAH RANU YANG 

KEMUNGKINAN IDENTIK DENGAN SRI MAHARAJA 

RAKAI GURUNWANGI ( P. MUNGGU ANTAN). 

 

 SANG WATUHUMALANG  PU TGUH IDENTIK DENGAN 

SRI MAHARAJA RAKAI WATUHUMALANG. 

 

  SANG KALUNG WARAK PU DAKSA IDENTIK DENGAN SRI 

DAKSOTTAMA BAHUBAJRA  PRATIPAKSAKSAYA ( 

SEBAGAI RAKAI I HINO DALAM P. PALEPENGAN YANG 

DIKELUARKAN MASA DYAH BALITUNG  DAN 

DIPERKUAT OLEH BERITA CINA  MASA DINASTI SUNG 

YG MENYEBUT  TA-TSO-KAN-HIUNG YANG OLEH 

BOECHORI  DITAFSIRKAN SBG DAKSA = SAUDARA RAJA 

YANG GAGAH BERANI)  

 

RAKAI KAYUWANGI SEBAGAI ANAK BUNGSU YANG 

DIANGKAT NAIK TAKHTA SEBAGAI KEINGINAN RAKYAT 

MENYEBABKAN INTRIK – INTRIK .  

 

TERUTAMA SETELAH RAKAI WATUKURA DYAH BALITUNG 

YANG SECARA TIDAK LANGSUNG MEMILIKI HAK ATAS 



TAKHTA KERAJAAN . DIA HANYA SUAMI DARI PUTERI RAJA 

YANG MEMERINTAH SEBELUMNYA . 

 

MAKA PU DAKSA DAN RAKAI GURUNWANGI BERSEKONGKOL 

MEREBUT TAKHTA DARI DYAH BALITUNG. DAN BERHASIL 

MENAIKKAN PU DAKSA KE TAKHTA KERAJAAN. RAKAI 

KALUNGWARAK PU DAKSA MEMILIKI HUBUNGAN 

KEKERABATAN DENGAN RAKAI PIKATAN TERTUANG DALAM 

P. WINTANG MAS  A (   

 

FAKTA P. LINTAKAN (919 M) MEMPERKUAT BAHWA 

TULODONG PENGGANTI PU DAKSA  BUKANLAH PEWARIS  

TAKHTA YANG SAH DENGAN  MENYEBUT AYAHNYA YANG DI 

DARMAKAN DI TURU MANGAMBIL . 

 

DYAH  WAWA KEMUNGKINAN MENAIKI TAKHTA DENGAN 

COUP DE ETAT : 

P. LINTAKAN (919 M) TERMUAT BAHWA YANG MEMERITAH 

ADALAH  RAKAI LAYANG  DENGAN PUTRA MAHKOTA 

RAKRYAN MAPATIH I HINO PU KETUWIJAYA   

P. HARINJING (921 M)  MENULISKAN BAHWA YANG 

MEMERINTAH ADALAH RAKAI LAYANG DYAH TULODONG  

DAN RAKE  HINO PU KETUDHARA ( PUTRA MAHKOTA)  

 

  


